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Tojan d penclin pngenbangan i adaoh nungemh:ngkanscbuuh ‘model multimedia interakiif
efekivitasnya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Sobick poncifian i adaleh mahasiswa yang mengikut perkuliahan fisika dasar yang terbagi menjadi

2 kela, yitu kels eksperimen dan konrol. Data dikumpuikan menggunakan es keterampl
berpikir kritis yang terintegrasi dengan penguasaan konsep fisika. Data dianalisis mengguna
rerata dan skor gain yang dinormalisasi. Hasil pencli enunjukkan adanya perb(dun
peningkatan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa Kelas cksperimen lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa kelas kontrol. Peningkatan tertinggi terjadi pada. indikator Kemampuan
menbua kesimpulan sbesar 36% pads kel chaperinen o 4% pada kelas kontrol. Hal ini
a penggnaan mlimedia inerkif Gska el':kul‘dzhm ‘mendukung pembelajaran

dan ke jadi lebih baik.

eramy
Kata kunci : Multimedia lmmkll( Keterampilan Berpikir Kriis

PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika pada hakekatnya mencakup aspek proses, produk, dan sikap. Namun, jika
dicermati, pembelajaran fisika di Indonesia cmdem hanya menckankan pada aspek produk saja,
fimana fakta, hukum dan teori mendapat porsi yang dominan, sedangkan aspek proses dan sikap
kurang mendapat et berimplikas, pada masih rondahaya hasi belar fsika pada
berbagai jenjang pei
Rendahnya ey b:L:jar fisika juga disebabkan adanya kesulitan memahami konsep-konsep
ka yang tergolong abstrak. Konsep abstrak dalam fisika merupakan konsep yang sulit
divisualisasikan atau jlkan proscsnya sccara langsung melalui kegiatan laboratorium riil
sekalipun. Hal ini kemudianmelatarbelakangi munculnya inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran
fisika. Salah satunya melalui pemanfaatan teknologi komputer.

‘eknologi komputer adalah sebush penemuan yang memungkinkan menghadirkan beberapa
atau semua bentuk interaksi schingga pembelajaran akan lebih optimal. Konsep-konsep fisika tersebut
direalisasikan dalam program komputer dengan menggunakan piranti lunak yang mudah dipelajari.
Scjumiah bentuk interaksi dapat dimunculkan melalui media komputer seperti penyajian prakiik dan
Tatihan, tutorial, permainan, simulasi, penemuan, dan pemecahan masalah.

benggunsan media pembelajaran dapat melalui pemanaatan interet dalam e-learing maupun
penggunaan komputer scbagai media interakif. Diharapkan dengan pemanfaatan media ini dapat
merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian mahasiswa sedemikan rupa schingga proses
pembelajaran dapat terjadi. Para peneliti menemukan bahwa ada berbagai cara mahasiswa dalam
memproses informasi yang bersifat unik. Sebagian lebih mudah memproses informasi visual, sebagian
lain lebih mudah kalau ada suara (auditorial), dan sebagian lain akan memahami dengan mudah atau
lebih baik jika melakukannya dengan prakic

Finkelstein (2005), mengatakan bahwa Komputer dapat digunakan uniuk - menunjang
pelaksanaan praktikum fisika baik untuk mengumpulkan data, menyajikan, dan mengolah data. Selain
itu, komputer juga dapat digunakan untuk memodifikasi cksperimen dan menampilkan cksperimen
lengkap dalam bentuk virtual. Gunawan (2008) menemukan bahwa peningkatan penguasaan konsep
clastisitas mahasiswa yang mengikuti pembelajaran multimedia interakif lebih baik dibandingkan
dengan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Konvensional. Selain penguasaan konsep,
pembelarn bebass ruimedia sk jugs dibarspkan dspat ‘meningkatkan keterampilan
berpikir kritis

Ke'(erampll:n bclplknr tau Kemampuan untuk melakukan proses berpkir dalam kaiannya
dengan proses hasil belajar yang kemampuai
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3 sl iamat. Wellingon (Walidin 1996) menyataan bate ....melati keerampilan berikin
miwsiova Iobh rlevan dripada hanya menranslr pengeahuan el pengajar hepada
Keicmnpilan_berpikir leis termank sl sy eteranpilan bepikic Gngat g
Sesccampilan berpikir krits secara
s (1596), bt i adalsh Kemanpuan. et bcrpnk\r refekif yang bian unmk
i hal-hal Berpikir ki
S e yang difokskan pada pengambilan keputusan nang apa yane Scian i dyakini
Masck akal berart berpikir berdasarkan atas fakia-fakta untuk m:nghasllkan Kepuusan yang etk
Reflektif sadar dan tegas
Bpllr i scougn shk i s Db gk ket dapm digunakan dalam
sembenukan sistem konseptual IPA peserta didik sehingga merupakan salah satu proses berpikir
konseptual tingkat tingei (Liliasari, 2002). Berpikir kritis merupakan aspek penting dalam pedidikan
dik tertarik berpikir kritis kepada siswa.
Keterampilan berpikir kritis perlu_dikembangkan dalam diri mahasiswa karena melalui
seterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka akan masalah
sang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah dan mampu mengaplikasikan
konsep-konsep dalam situasi yang berbeda. Dengan kemampuan berpikir kritis yang baik dapat
memberikan rekomendasi yang baik untuk melakukan suatu tindakan. Esensinya berpikir kitis
tu sik i 1996).

ngembangan Keterampilan berpikir kritis telah cukup lama diperhatikan sebagai tujuan utama
lap kemampuan berpikir mahasiswa mengungkapkan bahwa
keterampilan berpikir kritis tidak berkembang tanpa usaha yang secara eksplisit dan disengaja
Semanian daln pengenbasgunys (iotar, 1954). Seousg wabasiswa, ok skan dapa

mskan ketcrampilan bepiki iisnya dengan baik i tidk diath bepiisecrs ks
o idang; s yang ipcsirsga (Meyers, 1950)

METODE PENELITIAN

Penlitian ini termasuk penelitian pengembangan. Metode penelitian pengembangan adalah
suaty metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk
terscbut_(Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini telah dikembangkan suatu model multimedia
interakifuntuk pembelajaran fisika dasar. Model simulasi interakif dikembangkan menggunakan
program Macromedia Flash §.

Pengembangan model dimulai dengan anlisis awal dan pengembangan draft. Draft yang sudah
dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan pada 2 hal, yaitu validasi pada
materi fisika serta validasi pada model slmula:l il yang dikeokanglan. Stlah divalides
iujunya diskan wioobs tbeies dan oo dengan sala e s, ik meodapatian

Otk pengujan clktivitas model multimedia m\tuk\vﬁuhndap pcm..gmm Keterampilan

berpikir ki dengan desain control group,
sebagai beriku.

| Tes Awal I Perlakuan I Tes Akhir ]

[ o | X, [ o

[ [5) I X [ o |

Gambar 1. Desain Penclitian

O adalah tes awal dan tes akhir yang dilakukan untuk mengukur keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan. X, adalah perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu
pembelajaran fisika yang didukung multimedia interaktif, sedangkan X, adalah  pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol,

Untuk memperolch data penclitian digunakan instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang
terintegrasi dengan tes penguasaan konsep fisika. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa calon guru
fisika yang mengikuti matakuliah fisika dasar di sebuah LPTK di Mataram. Mahasiswa dibagi menjadi
2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol banyak 32 orang

k mengetahui peningkatan  Keterampilan berpi asiswa dilakukan dengan

menghitung besamya skor gain yang dinormalisasi (N-gain). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari




kesalahan dalam menginterpretasikan perolehan gain masing-masing mahasiswa. Untuk memperolch
skor N-gain digunakan rumus (Cheng, 2004:1449):
s,

Spe
x100%

Fengolaran daa. pencinin.diswali dengan. i ik beropa s i uji
homogeritas. Searjuinya, diakukan i perbedaan dua renta untuk menguj tnglat signifkanst
perbedaan rerata skor tes keterampilan berpikir kritis kedua kelas (kelas cksperimen dan kel
Kontrol).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil pengujian efektivitas model multimedia interaktif
tethodap pesinglatn keteampiln berpikir kit mahascva.
Peningkatan Ke  Secara Umum

erampilon bepiis oits rahsious dini dor Jawaban tes awal dan tes akhir seiclah
mengikuti pembelajaran. Indikator keterampilan berpikir kritis yang dinilai meliputi: kemampuan
menemukan persamaan dan perbedaan, kemampuan memberikan alasan, Kemampuan membua
kesimpulan, kemampuan menggunakan prinsip yang dapat diterima.Hasil penilaian Keterampilan
berupa skor yang kemudian dicari persentasen
Peml:hun skor rata-rata tes awal,tes akhir dan g ternormalisasi keterampilan berpikir kritis
dan

pada k
Tl ekt a i Kt Mahas
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tow | Tawe [ <0 % | Tow | Tawe | 0%
Gumlah msw) 2 2 2 2
ata-rata 365 | 681 | 509 | 370 | 595 | 365
tandar Deviasi 3 133 [ 155 8 [ 18 | 13l
aksimum 2 82 2 s 75
inimum 2 25 2 0 | 13
sil i normalis dan Homogeritas menujuklan sebaran dts Exstbus normal, varians
kedua kelas juga homogen. Selanjunya dilakukan uji statistik parametri Hasil_uji t

menunjukkan il ti scbesar 3,96 dan o pada taraf kepercayaan 005 bcsar 204 Dar b
tersebut ara Keterampilan
rpiki krtis kel eksperimen dengan kelas konirol. Prsentase peningkatan keterampilan berpikir
kritis kelas cksperimen lcbih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
pembeljaran berbasis mulimedia ekt juga dapt meninghakan keterampian berpikir kitis
mahasiswa.Persentase pencapaian skor rata-rata tes awal, tes akhir dan N-gain keterampilan berpikir
Krits antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dnsrulkan pada gambar 2.

Gambar 2.Perbandingan Perolehan Skor Rata-rata Tes awal, Tes akhir dan N-gain Keterampilan
Berpikir Kri.

Keterampilan Berpikir Kids Maliasiona unuk Sctap

\da empat indikator indxkamr Ketersnpiln berpikir ki yan digunakan dlam penelitian ini,
yaitu: kemampuan menemukan persamaan dan perbedaan (KBKr1), kemampuan memberikan alasan
(KB, xemampuan memus, keslmpul’m (KBKr3), dan kemampuan menggunakan prinsip yang.




“apat diterima (KBK14). Masing-masing indikator dianalisis ketercapaiannya berdasarkan perolehan
skor tes awal, tes akhir, dan gain temormalisasi. Persentase peningkatan keterampilan berpikir kritis
ahasiswa pada setiap indikator kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada gambar 3.

Rataata Negain (%)

Indikator Keterampilan Berpiki Kritis

Gambar 3.Perbandingan Persentase Skor N-gain Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kedua
Kelas

Berdasarkan analisis pada setiap indikator dapat diketahui bahwa veningiatan esing paca
kedua kelas terjadi pada indikator yang sama, yaitu kemampuan membuat kesimpulan, d
ol masing o sebesa 36% pad el apermen dan 43 pada kelas Koo, Keduanys
berada pada ketagori sedang Peningkatan tertinggi yad indikaor menari kesimpulan, merupakan
implikasi dari kemampuan penalaran logis yang juga ikut berkembang. Peningkatan kemampuan
isirens ogika an menemukan konsep selarjunya ot igeseken basrms ik memgiae

Perolehan N-gain terendah pada kedua kelas, juga terjadi pada indikator yang sama, yaitu
kemampuan menggunakan prinsip yang dapat diterima. Pada kelas cksperimen peningkatannya
scbesar 47% (Kategori sedang), sedangkan untuk kelas kontrol hanya 20% (kategori rendah). Selisih
peningkatan yang cukup besar pada indikator ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
menggunakan multimedia interakif lebih mampu menggunakan prinsip-prinsip yang ada dalam
konsep fisika. Rancangan multimedia interaktif yang dikembangkan melibatkan mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka untuk
menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.
s beljar dimana mabasi et sccars langung dalam menemulan s sebush

Konsep dibarapkan memberlkan hasi yang lebh bak. Beberapa kelchhan yang bia diperol
belajar penemuan ini antara lain: 1) pengetahuan itu dapat bertahan lebih lama dan lebih ot
diinga dibendiogian deagen pengeaiuan yeng diplac deogan crvars yang iz 2) bl beljac
penemuan mempunyai efek transfer yar dari pada hasil belajar lainnya. Dalam hal ini
konsep-Konsep dan prinsip-prinsip yang telah i sescorang akan lebih mudah diterapkan dalam
situasi-situasi baru. 3) belajar penemuan dapat meningkatkan penalaran mahasiswa dan kemampuan
untuk berpikir secara bebas (Dahar, 1996).

erbedaan peningkatan yang cukup besar pada indikator kemampuan menggunakan prinsip ini
mudah dipahami karena kerangka berpikir awal yang memang sudah ada pada setiap mahasiswa.
Dalam pembcljaran endapat Kecenderungan malsisva unuk mempertabankan kerangka berpki
temcbul smpal ek smendapat penjelesan e gy rsionl yang s eyt
pengustan krangka berpii i ika sudah benar adanya, dan dany perubatan paradigma ke ash
yang lebih sesuai jika ke bel , 2012),

PENUTUP
Telah dikembangkan sebuah multimedia interaktif fisika untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mah penclitian menunjukdan keterampilan berpiki ks mabsi

dagrkan dengan pembelaaran. b
mabasiows yasg Gisjrtan, Seours hosvensionel Tudlstor hemanputs membnat besimpian
mengalami peningkatan lebih besar dibandingkan indikator lainnya. Hal ini discbabkan antara lain
oleh Karakteristik multimedia interakiif fisika yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
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berlatih membuat perkiraan dan sccara mandiri mencoba membuktikan kebenaran perkiraannya
sebelum memberikan kesimpulan dari suatu data atau masalah. Peningkatan tertinggi dan terendah
pada kedua kelas yang terjadi pada indikator yang sama, merupakan hal menarik yang perlu ditelusuri
Iebih lanjut.
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Pertanyaan:
Kepada siapates aval dijikan?

2. Samakah soal pretes dan postes?

3. Apakahsudah divji valditas danreliabiltasnya?
Jawab:
Uji awal sebagai uji tambahan tidak hanya pada mahasiswa tetapi juga pada mahasiswa lain yang
setingkat.Sudah divjicoba terlebih dahula bersama dengan validasi media Berbeda. Yaitumasing-
masing topik ada tes.
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